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(14 REJEB 1955) LINGKAR YOGYA
MASIH BERPOTENSI BEBERAPA HARI KE DEPAN

Peningkatan Hujan Dipengaruhi Bibit Siklon

Hal itu ditandai adanya

pergerakan monsoon asia

(angin baratan) di wilayah

DIY. Berdasarkan data

yang ada di Badan Meteo-

rologi Klimatologi dan

Geofisika (BMKG) untuk

bulan Februari hingga

Maret diprediksikan in-

tensitas hujan masih ma-

suk kategori menengah

hingga tinggi berkisar 200

hingga 500 mm/bulan. 

"Potensi hujan harian

beberapa hari ini dise-

babkan adanya bibit sik-

lon yang terpantau berada

di Samudera Hindia

Selatan Jawa Barat.

Kondisi itu berdampak pa-

da peningkatan kecepatan

angin yang secara tidak

langsung memicu adanya

potensi hujan dengan in-

tensitas sedang hingga le-

bat di wilayah DIY," kata

Kepala Kelompok Data

dan Informasi BMKG Sta-

siun Klimatologi Sleman

Etik Setyaningrum MSi di

Yogyakarta, Selasa (15/2).

Menurut Etik, dalam be-

berapa hari ke depan

masih berpotensi hujan se-

dang hingga lebat yang

disertai petir dan angin

kencang di wilayah DIY.

Karena berdasarkan pre-

diksi dari BMKG akhir

Januari sampai awal Fe-

bruari merupakan puncak

musim penghujan. Menyi-

kapi adanya kondisi terse-

but diharapkan masyara-

kat tetap mewaspadai po-

tensi terjadinya cuaca ek-

strem. Seperti terjadinya

hujan dengan intensitas

sedang sampai lebat yang

disertai petir dan angin

kencang.

"Dalam kondisi seperti

sekarang kami minta ma-

syarakat mewaspadai po-

tensi genangan, banjir

maupun tanah longsor.

Terutama bagi masyara-

kat yang tinggal di daerah

perbukitan atau bantaran

sungai. Kewaspadaan itu

penting mengingat banjir

dan tanah longsor bisa

menjadi ancaman yang

bisa datang setiap," terang

Etik.

Lebih lanjut Etik me-

nambahkan, sejumlah

wilayah di DIY dipredik-

sikan masih berpotensi

terjadi hujan dalam bebe-

rapa hari ke depan. Meski

begitu masyarakat tidak

perlu terlalu khawatir de-

ngan hujan yang terjadi di

DIY dalam beberapa wak-

tu terakhir. Karena hujan

tersebut terjadi masih ma-

suk dalam kategori nor-

mal.

"Hujan yang terjadi

dalam beberapa hari wak-

tu terakhir masih masuk

kategori normal. Kami

minta masyarakat tetap

waspada tapi tidak perlu

terlalu khawatir dalam

menyikapi peningkatan

intensitas hujan yang ter-

jadi," imbuhnya. (Ria)-f

Smart Economy Dukung Ketahanan Ekonomi
YOGYA (KR) - Di masa pande-

mi, smart economy menjadi salah

satu konsep yang perlu dikem-

bangkan untuk penguatan keta-

hanan ekonomi di DIY. Sebagai

pembangunan tata kelola pereko-

nomian yang mampu mengha-

dapi tantangan dan adaptif ter-

hadap perubahan.

"Kegiatan Rencana Aksi Pe-

ningkatan Ketahanan Ekonomi

di DIY ini dalam upaya terwujud-

nya ekosistem yang mendukung

aktivitas ekonomi masyarakat

yang selaras dengan sektor eko-

nomi unggulan daerah," ungkap

Kepala Badan Kesatuan Bangsa

dan Politik (Kesbangpol) DIY

Dewo Isnu Broto Imam Santoso

SH, Selasa (15/2) di  Indigo Hub

Jogja Digital Valey, Jalan Kartini

7 Yogya.

Kegiatan dengan tema 'Menuju

Jogja Tangguh dengan Smart

Economy' ini juga menghadirkan

narasumber Robby Kusumaharta

(Kadin DIY), Pratama Wahyu

Hidayat STP (Bappeda DIY), Prof

Suhono Harso Supangkat. MEng

(Guru Besar ITB/Penggagas

Smart Economy), Harun Triyan-

toro (Telkom), Fahmi Ridho (Di-

rektur Bank Operasional Lam-

pung/BPD Lampung). Materi di-

sampaikan secara luring  dan

daring.

"Dari pertemuan/seminar ini

harapannya dihasilkannya Doku-

men Rencana Aksi untuk di-

jadikan bahan pertimbangan ba-

gi OPD dan stakeholder terkait

dalam menyusun perencanaan

yang tepat untuk meningkatkan

ketahanan ekonomi di DIY yang

dapat bersinergi," jelasnya.

Secara luring peserta yang

hadir sekitar 30 orang, dari ang-

gota pokja Ketahanan Ekonomi

dan pemangku kepentingan ter-

kait. "Kondisi pandemi justru

memaksa kita untuk mengap-

likasikan smart economy sama

halnya ketika sebelum pandemi

serasa sulit untuk pertemuan via

zoom, dan ketika pandemi ter-

biasa dengan zoom hingga pas-

capandemi bisa diaplikasikan,"

tutur Prof Suhono yang hadir dan

menyampaikan materi secara

daring. (Vin)-f

DIY Kini Miliki Perda Penanggulangan Covid
YOGYA (KR) - Pandemi Covid-

19 sudah berlangsung dua tahun

terakhir dan saat ini telah masuk

gelombang ketiga. Bahkan kasus

positif harian di DIY pada akhir

pekan kemarin mencapai diatas

1.000 kasus.

Sebagai upaya antisipasi jika

terjadi lonjakan lagi, DPRD DIY

menginisiasi munculnya Perda

Penanggulangan Covid-19 yang

telah ditetapkan 14 Februari ke-

marin. Perda ini dimaksudkan se-

bagai upaya antisipasi jika terjadi

lagi lonjakan kasus Covid-19 lagi.

"Harapannya Pemda dapat

jauh lebih siap. Mengingat prana-

ta regulasinya hingga pengang-

garan lebih memadai dibanding

tahun lalu. Apalagi prediksi kami,

virus ini belum bisa dipastikan

kapan akan berhenti. Ditambah

varian baru terus muncul dan me-

ningkat secara nasional. Tak

terkecuali di DIY," ujar Ketua

Pansus Perda Covid-19 Andriana

Wulandari dalam jumpa pers di

DPRD DIY, Selasa (15/2).

Dengan ditetapkannya Perda

Penanggulangan Covid-19 ini,

OPD terkait harusnya sudah bisa

mulai bekerja dari sekarang.

Mengingat payung hukumnya su-

dah ada. Sesuai dengan amanat

Perda, maksimal dua bulan ke de-

pan, Pemda sudah harus me-

nyusun Pergub.

"Perda ini disusun dimaksud

untuk memberikan dukungan ke-

sehatan bagi masyarakat dari

penularan dan penyebaran Covid-

19. Selain itu juga untuk mening-

katkan kesadaran, kepatuhan

masyarakat dalam melaksanakan

prokes," jelasnya.

Melalui Perda ini juga akan

memberikan perlindungan, jami-

nan sosial, pemulihan ekonomi

dan penguatan ekonomi masyara-

kat dari dampak pandemi Covid-

19. Bagi petugas keamanan, juga

memiliki perlindungan dan ke-

pastian hukum.  

"Sosialisasi jelas harus segera

dilakukan pascaditetapkan Perda

ini. Agar masyarakat tahu, sudah

ada payung hukum dalam

penanggulangan Covid-19 di

DIY," tegasnya.

(Awh/Bro) -f
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Suasana seminar Rencana Aksi Peningkatan

Ketahanan Ekonomi di DIY.  

YOGYA(KR) - Peningkatan intensitas hu-
jan yang terjadi dalam beberapa waktu ter-
akhir masuk dalam kategori normal.
Karena sampai dengan awal bulan Februari
2022 secara umum wilayah DIY masih ma-
suk dalam periode musim hujan. 

PANGGUNG

BELUM lama ini Agnez Mo

merilis single terbarunya, Patien-

ce. Dalam sehari, rilis yang juga

berbarengan dengan video musik

tersebut langsung menduduki po-

sisi puncak di iTunes. Tak hanya

di Indonesia, Patience juga berha-

sil memuncaki tangga lagu iTunes

di berbagai negara.

Di Indonesia, Patience memu-

ncaki urutan satu untuk kategori

All Genre di iTunes. Lalu, Patien-

ce juga ada pada kategori R&B

iTunes di Indonesia, Uni Emirat,

Arab, Singapura dan Taiwan.

Melalui laman media sosial

pribadinya, Agnez Mo menun-

jukkan perasaannya. "HARI PER-

TAMA dan sejauh ini luar biasa!

AGNATION kamu keren!", tulis-

nya dalam Bahasa Inggris.

Ungkapan tersebut ditujukan

untuk penggemarnya. "Kalian ti-

dak hanya membuat lagu ini naik

ke no 1, kalian memastikan

mendukungku di lagu-lagu

lain, sehingga 4 laguku

masuk kembali ke 10 be-

sar! F Yo Love Song,

Promises and Overdose

feat @chris-

brownoffi-

cial," tulis-

nya.

Pati-

ence

me-

rupakan

lagu per-

tama

yang

Agnez Mo rilis pada 2022.

Terakhir ia merilis single pada

Maret 2021, F Yo Love Song.

Sementara itu, Patience berce-

rita tentang pasangan yang ingin

membawa hubungannya ke ta-

hap yang serius. Namun salah

satu dari mereka belum mau ter-

buru-buru. "Saya ingin menormal-

kan waktu sebelum terburu-buru

dalam melakukan apapun. Seha-

rusnya tak jadi masalah jika saat

ini saling mengenal lebih dalam

satu sama lain," jelas Agnez Mo

saat itu.

Lagu Patience juga sempat

trending di Twitter sebelum peril-

isannya. Hal itu karena banyak

Agnation yang tak sabar mende-

ngarkan single terbaru idolanya

itu.

Selain itu, video musik Patience

yang dirilis pada 12 Februari 2022

itu mendapat tanggapan positif

dari banyak orang termasuk

Agnation. Agnez Mo pun

mengucapkan rasa teri-

ma kasihnya. "Saya bi-

asanya tidak pernah

membaca komentar

di YouTube saya, tapi

ketika saya membaca

ini, terima kasih atas

kata-kata ini guys,"

ujar Agnez Mo. 

(Awh)-f

LAGU 'PATIENCE' MILIK AGNEZ MO

Puncaki iTunes di Berbagai Negara

AFC TBY Ruang Anak Belajar Seni Sejak Dini
PENDIDIKAN Seni Anak

'Art For Children' (AFC), salah

satu program Taman Budaya

Yogyakarta (TBY), untuk

memberi ruang ekspresi anak-

anak belajar seni sejak dini.

Proram AFC TBY meliputi

berbagai bidang seni budaya

yang diampu oleh seniman se-

suai bidangnya. Untuk pro-

gram AFC tahun 2022, ditan-

gani Seksi Penyajian dan

Pengembangan Seni Budaya

TBY, dilaksanakan sebanyak

20 kali pertemuan proses pen-

didikan berbagai bidang seni

tersebut. Pendidikan AFC kali

pertama, diadakan di TBY

mulai Minggu (6/2), tetap

mengutamakan protokol kese-

hatan sesuai dengan peratu-

ran pemerintah.

Kepala TBY Drs Diah Tutuko

Suryandaru mengatakan, pro-

gram AFC merupakan upaya

TBY untuk melestarikan dan

mengembangkan seni budaya

yang diikuti anak-anak.

Kegiatan AFC bukan semata

mengejar keahlian seni anak se-

cara teknis, namun lebih

menumbuhkan kecintaan anak

terhadap seni dan budaya se-

cara luas. Selain itu, anak-anak

diberi kebebasan untuk meng-

olah daya imajinasi dalam

membangun fantasi berkeseni-

an bersifat imitatif, impro-

visatoris dan eksploratif. Pendi-

dikan seni budaya mempunyai

sifat multilingual, multidimen-

sional dan multkultural. Multi-

lingual bermakna pengembang-

an kemampuan mengekspre-

sikan diri secara kreatif dengan

berbagai cara dan media seperti

bahasa rupa, bunyi, gerak, per-

an dan beragam perpaduan.

Multidimensional bermakna pe-

ngembangan berbagai kompe-

tensi meliputi konsepsi (penge-

tahuan, pemahaman analisis,

evaluasi), apresiasi dan kreasi

dengan cara memadukan se-

cara harmonis unsur estetika,

etika dan logika.  

"Sifat multikultural me-

ngandung makna pendidikan

seni untuk menumbuhkem-

bangkan kesadaran dan ke-

mampuan apresiasi terhadap

budaya Indonesia dan man-

canegara," papar Diah

Tutuko.

Dikatakan Diah Tutuko, un-

tuk mengapresiasi kepada

anak-anak selaku subjek,

hasil karya seni anak-anak

yang belajar AFC akan di-

pamerkan dan pentas seni di

Concert Hall TBY serta

Anjungan DIY Taman Mini

Indonesia Indah (TMII) Ja-

karta. Pendidikan AFC 2022

meliputi beragam seni tari

klasik, tari kreasi baru, kara-

witan, seni kriyak batik, seni

rupa, musik, olah vokal, pan-

tomim, dagelan dan seni lain-

nya. "Program AFC TBY 2022,

bisa berlangsung atas du-

kungan Paniradyapati DIY,

Dinas Kebudayaan (Kundha

Kabudayan DIY) dan para in-

struktur dan asisten melak-

sanakan pendidikan anak-

anak," kata Diah Tutuko. 

(Cil)-f

SUDAH BERLANGSUNG 15 TAHUN

Bincang Budaya di RRI Dipertahankan
BINCANG budaya kema-

san ringan namun mengena,

sudah 15 tahun digelar oleh

RRI Yogyakarta Programa 4

setiap malamnya. Nama aca-

ra tersebut Pendapa yang dia-

suh oleh Sugiman Dwi Nur-

seta. Topik yang diambil bu-

daya ringan, tetapi cakupan

perbincangan bisa luas. Pihak

RRI Pro 4 mengundang nara-

sumber yang kompeten di

bidangnya yang siap men-

jawab pertanyaan pendengar

ketika interaktif. Pendengar

bisa bertanya lewat telepon

atau WA.

"Sambutan pendengar cu-

kup bagus, maka acara ini

tetap dipertahankan," kata

Sugiman, Rabu (9/2). Topik

tentang karawitan, ketoprak,

pedalangan, sastra, upacara

adat dan sebagainya. Sebagai

narasumber bukan hanya pe-

laku budaya tetapi juga tokoh

politik, birokrasi dan lainnya.

Namun semua persoalan dili-

hat dari sisi budaya. Untuk

sajian topik pedalangan, ter-

utama untuk dalang-dalang

muda karena merekalah yang

melanjutkan estafet pelestari-

an dan pengembangan ped-

alangan. Meski demikian, RRI

juga mengundang narasum-

ber dalang senior dan praktisi

pedalangan yang juga aka-

demisi.

Menurut Sugiman, nara-

sumber yang mengisi acara

Pendapa menjadi acuan bagi

para pendengar. Misalnya

suatu ketika, bicara tentang

upacara adat. Oleh penden-

gar kemudian dijadikan acu-

an ketika menggelar upaca-

ra adat. Maka acara Pen-

dapa selalu ditunggu oleh

pendengar. Para pendengar

ternyata senang diajak ngob-

rol tentang budaya.

Selain tokoh, komunitas bu-

daya juga diundang untuk

menjadi narasumber. Harap-

an Sugiman, acara Pendapa

bisa menjadi tempat mem-

perkenalkan keberadaan ko-

munitas tersebut. Pendengar

umumnya sudah berumur, ti-

dak cocok untuk diajak berpi-

kir berat-berat.  

Saat berbicara tentang

keris, pendengar lebih suka

terkait dengan empu siapa

yang membuat keris, diban-

ding bicara dari sisi ilmiah

pembuatan keris. Lebih pas

yang ringan tapi bermanfaat.

Saat KR mendapat kesem-

patan menemani ilustrator

wayang gagrak Yogyakarta

Mulyantara mewakili Pagu-

yuban Sastra dan Budaya

Jawa (Pasbuja) Kawi Merapi

Sleman pada Selasa malam.

Topik tentang tulisan dan

ilustrasi wayang di media

massa. Tetapi pertanyaan

melebar tentang wayang se-

cara umum. 

(War)-f

KR-Istimewa

Sugiman (tengah) memandu acara Pendapa RRI

Yogyakarta Programa 4. 

KR-Istimewa

Drs Diah Tutuko Suryandaru 

KR-Istimewa

Agnez Mo


